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ABSTRAK 

Ambar Susilawati  (2016)  : Profil Siswa low vision X Berprestasi diBidang 

Matematika (Studi Kasus di SMP Islam 

Raudhatul Jannah Payakumbuh). Skripsi: Jurusan 

Pendidikan Luar Biasa, Fakultas Ilmu 

Pendidikan, Universitas Negeri Padang. 

Berawal dari seorang siswa low vision X yang bersekolah di SMP Islam 

Raudhatul Jannah Payakumbuh. X tidak pernah sekolah Di sekolah luar biasa 

(SLB). Sisa penglihatan yang dimiliki difungsikan untuk membaca dan 

beraktifitas. Saat belajar, X tidak didampingi oleh guru pendamping khusus 

(GPK). Tidak satupun guru yang mengajar di sekolah ini berlatarbelakangkan 

pendidikan luar biasa (PLB). Namun, siswa low vision X tetap bisa berprestasi. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan studi kasus dengan metode 

penelitian kualitatif, difokuskan kepada cara belajar siswa low vision X yang akan 

menggambarkan keadaan yang terjadi sebagaimana adanya saat penelitian. Subjek 

penelitian ini adalah siswa low vision X di kelas VIII Bilingual. Proses 

pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui observasi, wawancara 

serta studi dokumentasi. 

Hasil penelitian ini mengungkapkan cara belajar siswa low vision X yaitu 

memanfaatkan waktu luang untuk belajar, tidak memiliki jadwal khusus, namun 

komitmen menyelesaikan tugas. Membaca font 12 jarak 3 sampai 5cm, membaca 

tulisan di papan tulis dibantu dengan teropong. Membuat catatan sama dengan 

yang dibuat guru. Mengulangi pelajaran dengan membaca buku catatan, buku 

paket serta rekaman suaranya sendiri atau papanya. Motivasi belajar yang tinggi 

serta dukungan dari lingkungan menimbulkan X memiliki konsentrasi belajar 

yang bagus. Walaupun di sekolah tidak memberikan media pembelajaran khusus, 

namun orang tua X memfasilitasi dalam belajar. 
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ABSTRACT 

Ambar Susilawati (2016): Student Profile X Achievement low vision in the field 

of  Mathematics  (Case Studies in SMP Islam 

Raudhatul Jannah Payakumbuh). Thesis: Department of 

Special Education, Faculty of Education, Staten 

University of Padang. 

 Started from a low vision student in junior high school X  from Jannah 

Islamic Raudhatul Payakumbuh. X never been to school in a special need 

education. Residual vision possessed enabled for reading and activities. While 

studying, X is not accompanied by a shadow teachers (ST). None of the teachers 

who teach in this school exceptional education background  (SNE). However, 

students with low vision X can still be achievment. 

 This research uses a case study approach with qualitative research 

methods, focused on the low vision student learning X that will describe the 

situation as presently study. The subjects were low vision students in class VIII X 

Bilingual. The process of collecting data in this research is done through 

observation, interview and documentation study. 

 The result of this research revealed the low vision student learning X 

that use their spare time to learn, do not have a specific timetable, but the 

commitment to complete the task. Read font 12 within 3cm to 5cm, read the 

writing on the blackboard aided  with binoculars. Make a note similar to that 

created teacher. Repeating the lesson by reading the notebook, textbook and 

recording of his own voice, or his father. High motivation to learn as well as the 

support of the environment cause X has a concentration of good learning. 

Although the school did not get the service or specific instructional media, but the 

parents of X did facilitates learning. 
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KATA PENGANTAR 

Puji syukur penulis haturkan atas kehadiran Allah SWT., karena berkat 

rahmat, karunia,  dan izin-Nya lah penulis dapat menyelesaikan skripsi dengan 

judul: “Profil Siswa Low Vision X Berprestasi di Bidang Matematika.” Tak lupa 

kepada suri tauladan umat manusia, Nabi Muhammad SAW. yang telah 

membukakan pintu ilmu pengetahuan bagi umat manusia sehingga terbukalah 

cakrawala terhadap ilmu pengetahuan yang bermanfaat seperti yang kita rasakan. 

Penulisan skripsi ini sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan tugas 

akhir di Jurusan Pendidikan Luar Biasa, Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas 

Negeri Padang. Penulis memaparkan skripsi ini ke dalam beberapa Bab. Bab I 

berisi Latar Belakang Penelitian, Fokus Penelitian, Pertanyaan Penelitian, Tujuan 

Penelitian, dan Manfaat Penelitian. Selanjutnya Bab II Kajian Teori yang 

membahas tentang profil, Low Vision, pengertian prestasi belajar matematika, 

karakteristik prestasi belajar matematika, prinsip dasar matematika, faktor yang 

mempengaruhi prestasi belajar, cara belajar yang efektif, penelitian yang relevan 

dan kerangka konseptual. Sedangkan di Bab III berisi latar entri, jenis penelitian, 

waktu dan tempat penelitian, subjek penelitian, responden penelitian, teknik 

pengumpulan data, teknik analisis data, dan teknik keabsahan data. Bab IV berisi 

deskripsi hasil penelitian, temuan penelitian, pembahasan hasil penelitian, dan 

akhirnya disimpulkan di Bab V. 

Penulis menyadari bahwa penulisan skripsi ini jauh dari kesempurnaan. 

Untuk itu, penulis mengharapkan kritik dan saran yang mendukung dari pembaca 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penelitian 

Manusia merupakan makhluk ciptaan Tuhan yang paling sempurna 

diantara ciptaan Tuhan lainnya. Karena manusia diberi akal dan fikiran, serta 

potensi dan karakteristik yang berbeda-beda setiap individunya. Untuk 

mengembangkan potensi yang ada, manusia perlu memperoleh pendidikan, 

baik pendidikan formal maupun non formal. Setiap manusia berhak untuk 

memperoleh pendidikan, tanpa terkecuali anak berkebutuhan khusus. 

Sebagaimana yang tertera dalam Undang-Undang no 20 tahun 2003 

tentang sistem pendidikan Nasional pada Bab IV pasal 5 ayat 1 dan 2 

menyatakan “Pertama, setiap warga negara mempunyai hak yang sama untuk 

memperoleh pendidikan yang bermutu. Kedua, warga negara yang memiliki 

kelainan fisik, emosional, mental, intelektual, dan/atau sosial berhak 

memperoleh pendidikan khusus”. 

Tidak hanya berhak mengenyam pendidikan di Sekolah Luar Biasa, 

namun anak yang berkebutuhan khusus juga berhak untuk memperoleh 

pendidikan di sekolah reguler, hal ini disebut dengan sekolah inklusi. Sekolah 

inklusi merupakan sekolah yang menerima perbedaan, dan merupakan 

pendidikan yang diberlakukan untuk semua. Termasuk bagi anak 

berkebutuhan khusus yang memiliki hambatan yang berbeda-beda pada setiap 

klasifikasinya. Salah satunya anak dengan hambatan penglihatan atau yang 

biasa disebut dengan tunanetra. 

1 
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Tunanetra adalah individu yang mengalami suatu kerusakan pada 

bagian mata, sehingga mengakibatkan individu tersebut mengalami 

keterbatasan dalam fungsi penglihatan. Kerusakan pada bagian mata tersebut 

bisa saja terjadi pada bagian bola mata, retina, kornea ataupun pada syaraf-

syaraf penglihatan. Kerusakan pada salah satu bagian mata tersebut 

mengakibatkan individu kehilangan fungsi penglihatan sepenuhnya atau 

masih memiliki sisa penglihatan sehingga masih dapat melihat namun dalam 

taraf tertentu. 

Bagi seseorang yang tidak memiliki sisa penglihatan, disebut dengan 

buta total. Sehingga mempengaruhi kemampuannya dalam memperoleh 

informasi yang diperoleh melalui indera penglihatan. Sedangkan untuk 

seseorang yang masih memiliki sisa pada kemampuan penglihatannya disebut 

dengan low vision. 

Anak low vision dengan sisa penglihatan yang dimilikinya juga sudah 

sewajarnya memperoleh pendidikan yang layak dan berkualitas seperti halnya 

anak-anak yang tidak memiliki hambatan baik itu dari segi fisik, mental-

intelektual, sosial, maupun emosional, guna mengembangkan secara optimal 

potensi yang dimiliki pada diri anak. Sehingga anak low vision tetap dapat 

meraih prestasi yang tidak kalah mengagumkan dari anak-anak yang tidak 

memiliki hambatan, terutama pada penglihatannya. 

Pendidikan yang perlu diberikan kepada anak guna mengembangkan 

potensi yang dimiliki meliputi bidang akademik maupun non akademik. 

Setiap jenjang pendidikan tentu memiliki kurikulum yang memuat berbagai 
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macam pembelajaran dan materi pokok yang akan diajarkan. Antara Sekolah 

Dasar (SD), Sekolah Menengah pertama (SMP), Sekolah Menengah Atas 

(SMA) serta Perguruan Tinggi memiliki pembelajaran yang berbeda-beda. 

Seperti halnya di SMP dalam kurikulum 2013, pembelajaran yang tercakup 

yaitu pendidikan agama dan budi pekerti, pendidikan pancasila dan 

kewarganegaraan, bahasa Indonesia, bahasa Ingris, Ilmu pengetahuan alam, 

ilmu pengetahuan sosial, seni budaya, pendidikan jasmani, olah raga dan 

kesehatan, prakarya dan kewirausahaan, dan salah satu pembelajaran yang 

sangat penting diberikan kepada peserta didik dan selalu ada pada setiap 

tingkat pendidikan yaitu pelajaran matematika. 

Matematika merupakan salah satu ilmu yang mempunyai peranan 

sangat penting dalam kehidupan. Membantu manusia memahami dan 

menguasai permasalahan sosial, ekonomi dan alam. Dalam kehidupan sehari-

hari, pengaplikasian dari ilmu matematika sangatlah diperlukan. Cara berfikir 

matematika yang sistematis, dapat membiasakan otak kita dalam 

memecahkan masalah secara sistematis, sehigga dapat memudahkan kita 

dalam menyelesaikan permasalahan, serta cara berfikir matematika yang 

deduktif, yakni penarikan kesimpulan dari hal-hal yang bersifat umum, bukan 

yang khusus, melatih kita menjadi terhindar dari cara berfikir penarikan 

kesimpulan secara kebetulan. Kita juga terlatih menjadi manusia yang lebih 

teliti, cermat, dan tidak ceroboh dalam bertindak. Selain itu, dalam transaksi 

jual beli, menghitung uang, laba dan rugi, mengukur jarak, dan lain 

sebagainya juga memerlukan matematika. 
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Beberapa materi dalam matematika memerlukan visual, seperti 

diagram, tabel, bangun datar, dan lain-lainnya. Kemudian, subjek yang 

berhubungan dengan angka, bentuk, pola, perkiraan, ukuran dan konsep lain, 

erat hubungannya dengan matematika. Serta rumus-rumus yang mencakup 

angka-angka dan pola-pola yang kadang kala hal ini menimbulkan bayangan 

menakutkan bagi seseorang terhadap matematika, dan juga keluhan-keluhan 

terhadap pembelajaran matematika. Akan tetapi, beda halnya dengan salah 

satu siswa kelas VIII di SMP Islam Raudhatul Jannah yang memiliki 

hambatan pada penglihatannya khususnya low vision, namun berhasil meraih 

prestasi mengagumkan pada bidang matematika, hingga tingkat Nasional. 

Berdasarkan grand tour yang penulis lakukan pada bulan november 

2015 di SMP Islam Raudhatul Jannah, di SMP ini merupakan salah satu 

sekolah inklusi yang terdapat di Payakumbuh, terbagi menjadi tiga kelas, 

yaitu kelas reguler, bilingual dan akselerasi. Untuk bilingual yaitu adanya 

penggunaan dua bahasa, dalam hal ini bahasa yang digunakan adalah bahasa 

Indonesia dan bahasa Inggris, khusus pada mata pelajaran SAINS saja, yaitu 

mata pelajaran IPA dan matematika, seperti memberikan penjelasan materi 

menggunakan bahasa Inggris diselingi bahasa Indonesia, membuat catatan, 

latihan, UH (ujian harian), serta pada ujian-ujian lain disediakan satu hari 

khusus untuk kelas bilingual menggunakan bahasa inggris, selama 

berlangsungnya PBM, ketika siswa hendak bertanya boleh menggunakan 

bahasa Indonesia. Sedangkan akselerasi waktunya dipercepat menjadi dua 

tahun, dan tahun terakhir diadakan di tahun 2015-2016. 
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Siswa low vision X merupakan salah satu siswa berprestasi di SMP 

Islam Raudhatul Jannah Payakumbuh. Prestasi yang telah di raih hingga ke 

tingat Nasional yaitu di bidang matematika. X yang berjenis kelamin laki-laki 

ini telah berada di kelas VII bilingual. Akan tetapi, sebelumnya X berada di 

kelas reguler saat masih berada di kelas VII semester I. Karena mampu 

menunjukkan prestasi yang bagus, akhirnya pada kelas VII semester II, X 

berada di kelas bilingual. X telah meraih beberapa prestasi selama ia berada 

di SMP Islam Raudhatul Jannah. 

Beberapa prestasi yang telah ia raih yaitu pada tahun 2014 saat X 

berada di bangku SMP kelas VII semester I, X meraih juara satu di kelas. 

Kemudian di semester II kelas VII tepatnya tahun 2015, juara satu di kelas 

kembali diraih oleh X, serta menjadi juara umum di sekolah. Lalu meraih 

juara dua saat berada di kelas VIII semester I tahun 2015. Prestasi-prestasi 

yang telah diraih X pada bidang studi matematika yaitu peraih nilai 100 pada 

ujian semester genap tahun pelajaran 2014/2015 untuk tingkat se-SMP 

Raudhatul Jannah. Sedangkan prestasi yang diraih dalam perlombaan-

perlombaan yang diikutinya yaitu pada olimpiade matematika, X meraih juara 

satu untuk tingkat Kota tahun 2015. Lalu meraih juara satu olimpiade 

matematika pada tingkat Provinsi Sumatera Barat tahun 2015 dan yang 

terakhir yaitu juara dua pada olimpiade matematika untuk tingkat Nasional di 

tahun 2015. Kemampuan X di bidang matematika juga terlihat bagus pada 

nilai raport yang diperolehnya. Pada kelas VII semester I, predikat yang 

diperoleh X adalah A dengan rentang angka 3, 92. Lalu pada kelas VII 
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semester II, nilai yang diperoleh X adalah 99. Kemudian pada kelas VIII 

semester I, nilai yang diperoleh X adalah 96. 

Beberapa prestasi telah diraih oleh X, dan dilihat dari nilai raport, X 

juga memperoleh nilai yang baik pada mata pelajaran lainnya, kecuali 

olahraga dan keterampilan yang membutuhkan visual, dan untuk olahraga 

siswa low vision X memang sudah memiliki surat izin dokter untuk tidak 

mengikuti pelajaran praktek olahraga. Berdasarkan data yang diperoleh dari 

sekolah, dari 41 tenaga pendidik dan 13 tenaga kependidikan yang sudah 

mencakup tenaga pendukung, tidak terdapat GPK (Guru Pendamping 

Khusus), maupun tenaga pendidik yang memiliki latar belakang pendidikan 

dari Pendidikan luar Biasa (PLB). Meskipun demikian, dalam kegiatan 

pembelajaran siswa tunanetra low vision X belajar seperti siswa umumnya. 

Namun, pada kenyataannya hal tersebut tidak menghambat X untuk 

tetap percaya diri dan membuktikan bahwa ia bisa meraih prestasi, walau 

dengan keterbatasan yang dimiliki dan berada diantara orang-orang awas, lalu 

tidak didampingi oleh GPK ataupun tenaga pendidik yang memiliki latar 

belakang pendidikan khusus. Selama berlangsungnya PBM, X mengikuti 

pembelajaran seperti siswa awas lainnya. Berdasarkan uraian, peristiwa 

tersebutlah, penulis tertarik melakukan penelitian untuk mengungkapkan 

profil siswa low vision X berprestasi bidang matematika. 

B. Fokus Penelitian 

Agar penelitian lebih terarah, maka penulis memfokuskan pada cara 

belajar siswa low vision X hingga berprestasi dibidang matematika, yang 
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meliputi beberapa hal, yaitu: cara siswa low vision X membuat jadwal belajar 

dan pelaksanaannya, cara siswa low vision X membaca dan membuat catatan 

mata pelajaran matematika, cara siswa low vision X mengulangi pelajaran 

matematika, cara siswa low vision X melakukan konsentrasi belajar 

matematika, cara siswa low vision X mengerjakan tugas matematika, serta 

sarana belajar. 

C. Pertanyaan Penelitian 

Adapun pertanyaan penelitian yang akan dijawab dalam penellitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana cara siswa low vision X membuat jadwal belajar dan 

pelaksanaannya? 

2. Bagaimana cara siswa low vision X membaca dan membuat catatan mata 

pelajaran matematika? 

3. Bagaimana cara siswa low vision X mengulangi pelajaran matematika? 

4. Bagaimana cara siswa low vision X melakukan konsentrasi belajar 

matematika? 

5. Bagaimana cara siswa low vision X mengerjakan tugas matematika? 

6. Bagaimana tentang sarana belajar siswa low vision X? 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian adalah tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian 

ini. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui cara siswa low vision X membuat jadwal belajar dan 

pelaksanaannya. 
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2. Untuk mengetahui cara siswa low vision X membaca dan membuat catatan 

mata pelajaran matematika. 

3. Untuk mengetahui cara siswa low vision X mengulangi pelajaran 

matematika. 

4. Untuk mengetahui cara siswa low vision X melakukan konsentrasi belajar 

matematika. 

5. Untuk mengetahui cara siswa low vision X mengerjakan tugas matematika. 

6. Untuk mengetahui tentang sarana belajar siswa low vision X. 

E. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang 

berarti bagi berbagai pihak, antara lain: 

1. Manfaat praktis 

Adapun manfaat praktis dari penelitian ini yaitu diharapkan: 

a. Bagi Siswa 

Dapat membantu siswa low vision dan siswa lainnya dalam 

memahami cara belajar yang baik agar dapat menunjang prestasi 

belajar yang baik pula dengan mengembangkan potensi yang ada pada 

diri. 

b. Bagi Guru 

Dapat menjadi masukan dan pertimbangan bagi yang akan 

memberikan layanan pendidikan, khususnya bagi siswa low vision 

dalam menerapkan kegiatan belajar mengajar yang efektif dan efisien 

guna mencapai pendidikan yang bermutu dan lebih baik lagi dengan 
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mempertimbangkan keterbatasan yang dimiliki siswa, dan juga dalam 

mengembangkan potensi yang dimiliki untuk menunjang prestasi 

belajar lebih baik lagi. 

c. Bagi peneliti 

Untuk memeberikan pengalaman dan persiapan yang baik 

pada kegiatan belajar mengajar serta memanfaatkan ilmu pengetahuan 

yang telah peneliti peroleh selama dibangku perkuliahan, agar dapat 

menunjang prestasi belajar siswa dan mempertimbangkan 

keterbatasan yang dimiliki siswa low vision dalam memberikan 

layanan pendidikan dan untuk mengembangkan potensi yang dimiliki. 

2. Manfaat teoritik 

Manfaat teoritik yang diharapkan dari penelitian ini adalah mampu 

memberikan wawasan serta sumber keilmuan bagi peneliti selanjutnya dan 

bagi pembaca tentang cara belajar yang baik khususnya tentang siswa low 

vision X agar dapat menunjang prestasi belajar yang baik dengan 

mengembangkan potensi yang dimiliki. 
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